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BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengukuran frekuensi suara enam dalang
perempuan Kkatika njantur, carita/kandha, ginem dan suluk dalam pertunjukan
wayang diketahui bahwa, hampir keenamnya dapat mencapai wilayah nada di
gendér barung. Nyi Suharni Sabdowati dan Nyi Wulan Sri Panjang Mas memiliki
frekuensi suara 160 Hz — 450 Hz dan 165 Hz — 800 Hz. Nyi Kenik, Nyi Giyah, Nyi
Paksi dan Nyi Retno berada pada frekuensi mulai dari 225 Hz — 1400 Hz. Dari data
analisis yang didapatkan, bahwa frekuensi Nyi Suharni dan Nyi Wulan berada pada
gendér barung. Nyi Kenik, Nyi Giyah, Nyi Paksi dan Nyi Retno berada pada
frekuensi gendér penerus.

Berdasarkan pengukuran frekuensi suara dan pengkategorian suara enam
dalang perempuan seperti telah dikatakan dalam bab-bab terdahulu, maka dapat
dikatakan bahwa Nyi Suhani dan Nyi Wulan memiliki wilayah suara rata-rata lebih
rendah dari Nyi Kenik, Nyi Giyah, Nyi Paksi dan Nyi Retno dalam pencapaian nada
pada gender barung, Nyi Suharni dan Nyi Wulan mengusahakan suaranya seperti
suara laki-laki dalam pertunjukan wayangnya, namun dapat pula mencapai laras alit
yang juga laras dalam gender penerus. Dalang perempuan yang berada pada gender
penerus seperti Nyi Kenik, Nyi Giyah, Nyi Paksi dan Nyi Retno menggunakan
suara naturalnya dalam pertunjukan wayangnya, namun mereka dapat mencapai

nada di gender barung tengah.
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Pencapaian wilayah gender barung dan penerus keenam dalang perempuan,

didapatkan dari berbagai proses, usaha, dan waktu yang tidak singkat.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis suara enam dalang perempuan ketikan njantur,
carita/kandha, suluk dan ginem pada pertunjukan wayang, dapat diketahui bahwa
ada dalang perempuan yang cenderung mengusahakan suaranya seperti suara
dalang laki-laki dan ada dalang perempuan yang menggunakan suara naturalnya
dalam pertunjukan wayang. Dari hal itu dapat dilihat ada usaha yang dilakukan
dalang untuk mencapai wilayah nada pada gendér barung. Pencapaian tersebut
didapatkan dengan usaha, proses, dan waktu yang tidak singkat.

Penelitian mengenai olah suara dalang perempuan masih memerlukan
banyak pembuktian, ketelitian, dan penelitian lebih dalam. Tujuannya adalah agar
data dan analisis tentang olah suara dalang perempuan dapat lebih mendalam.
Pengkategorian suara enam dalang perempuan ini adalah gambaran awal tentang
olah suara dalang perempuan di Jawa khususnya. Sehingga bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik dengan olah suara dalang perempuan dapat lebih memperbanyak data
lapangan berupa data suara yang berbentuk audio atau video dengan kualitas
perekaman tertentu. Penelitian ini masih memerukan kritik dan saran yang

membangun demi kebaikan di dalamnya.
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